ABSTRAK

Tesis ini berjudul Ketrampilan Manajerial Kepala Sekolah dalam
Membentuk Budaya Religius dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Guru (Studi
Sequential Exploratory Mixed Method di SMA Negeri 1 Lawang) ini ditulis oleh
Hendrik Nurhidayah Setiawati dengan pembimbing Prof. Dr. Prim Masrokan
Mutohar, M.Pd. dan Prof. Dr. Asrop Safi'i, M.Ag.

Kata Kunci : Ketrampilan Manajerial Kepala Sekolah, Budaya Religius, Kinerja
Guru

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh peran strategis kepala sekolah dalam
membentuk budaya religius dan meningkatkan kinerja guru di tengah
kompleksitas dan tantangan pendidikan modern yang semakin plural. Kepala
sekolah tidak hanya berfungsi sebagai manajer administratif, tetapi juga sebagai
pemimpin transformatif yang dituntut memiliki keterampilan manajerial yang
mencakup conceptual skills, technical skills, dan human skills dalam
menginternalisasikan nilai-nilai religius ke dalam budaya sekolah secara
berkelanjutan. SMA Negeri 1 Lawang dipilih sebagai lokasi penelitian karena
merupakan sekolah umum yang mampu mengintegrasikan budaya religius secara
intensif dalam lingkungan multikultural.

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab enam rumusan masalah terkait
keterampilan manajerial kepala sekolah dalam membentuk budaya religius dan
meningkatkan kinerja guru. Penelitian ini menggunakan metode campuran (mixed
methods) dengan desain sequential exploratory, diawali dengan pendekatan
kualitatif melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk mengeksplorasi
fenomena secara mendalam, kemudian dilanjutkan dengan pendekatan kuantitatif
untuk menguji dan menggeneralisasi hasil eksplorasi.

Hasil kualitatif menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki conceptual
skills dalam merumuskan visi dan misi berbasis nilai religius yang dijabarkan
dalam program-program seperti Mahad Alfatih, pembiasaan shalat dhuha, sedekah
harian, dan doa lintas agama. Technical skills tercermin dari penguasaan teknologi
pembelajaran, pengelolaan administrasi berbasis ARKAS, dan supervisi akademik
berbasis Kurikulum Merdeka. Human skills tampak dalam komunikasi empatik,
pemberdayaan guru, serta keteladanan dalam kehidupan spiritual sehari-hari.
Seluruh keterampilan ini bersinergi membentuk budaya religius yang moderat,
toleran, dan kolaboratif, serta meningkatkan motivasi dan tanggung jawab guru.

Hasil kuantitatif memperkuat temuan kualitatif, dengan menunjukkan
bahwa keterampilan manajerial kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap budaya religius dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,664 dan
signifikansi 0,000. Budaya religius juga berpengaruh signifikan terhadap kinerja
guru dengan koefisien 0,489 dan signifikansi 0,000. Secara simultan,
keterampilan manajerial kepala sekolah berpengaruh terhadap kinerja guru
melalui budaya religius dengan koefisien 0,559 dan kontribusi determinasi (R?)
sebesar 0,555, yang berarti 55,5% variasi Kinerja guru dapat dijelaskan oleh
variabel-variabel tersebut.

Temuan baru dalam penelitian ini adalah munculnya dimensi spiritual skills
kepala sekolah, yaitu keterampilan yang menyatukan aspek conceptual, technical,
dan relasional dalam bingkai keteladanan spiritual, kepemimpinan berbasis nilai,
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serta pengaruh moral yang menginspirasi seluruh warga sekolah. Dimensi ini
belum banyak dijelaskan dalam teori keterampilan manajerial konvensional,
namun terbukti efektif dalam membentuk budaya sekolah yang religius, inklusif,
dan berdampak terhadap peningkatan kinerja guru.

Saran dari penelitian ini adalah perlunya penguatan dimensi spiritual skills
dalam pelatihan kepala sekolah secara nasional, pengembangan program
pembiasaan religius yang lintas agama secara berkelanjutan di sekolah umum,
serta pelaksanaan supervisi akademik yang berbasis nilai. Penelitian ini juga
membuka ruang bagi penelitian lanjutan dengan pendekatan kuantitatif atau
pengembangan model pelatihan berbasis spiritual leadership di lingkungan
pendidikan.
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ABSTRACT

This thesis is entitled The Principal's Managerial Skills in Shaping Religious
Culture and Its Effects on Teacher Performance (Sequential Exploratory Mixed
Method Study at SMA Negeri 1 Lawang) was written by Hendrik Nur Hidayah
with Supervisor Prof. Dr. Prim Masrokan Mutohar, M.Pd. and Prof. Dr. Asrop
Safi'i, M.Ag.

Keywords: Principal’s managerial skills, religious culture, teacher
performance

This research is motivated by the strategic role of school principals in
shaping a religious culture and improving teacher performance amidst the
complexity and challenges of increasingly pluralistic modern education. The
principal does not only act as an administrative manager but also as a
transformative leader who is required to possess managerial skills, including
conceptual skills, technical skills, and human skills in sustainably internalizing
religious values into the school culture. SMA Negeri 1 Lawang was chosen as the
research site because it is a public school that has successfully integrated religious
culture intensively within a multicultural environment.

This study aims to answer six research questions related to the principal’s
managerial skills in forming a religious culture and enhancing teacher
performance. It employs a mixed methods approach with a sequential exploratory
design, beginning with a qualitative phase involving interviews, observations, and
documentation to explore the phenomena in depth, followed by a quantitative
phase to test and generalize the exploratory findings.

The qualitative findings indicate that the principal demonstrates conceptual
skills in formulating a religiously based vision and mission, translated into
programs such as Mahad Alfatih, regular duha prayer routines, daily charity, and
interfaith prayers. Technical skills are evident in the use of learning technologies,
administration via the ARKAS platform, and academic supervision based on the
Merdeka Curriculum. Human skills are reflected in empathetic communication,
teacher empowerment, and exemplary spiritual behavior. These skills work
synergistically to form a religious culture that is moderate, tolerant, and
collaborative, while also boosting teachers’ motivation and sense of
responsibility.

The quantitative findings support the qualitative results, showing that the
principal’s managerial skills have a positive and significant influence on religious
culture, with a regression coefficient of 0.664 and a significance value of 0.000.
Religious culture also significantly affects teacher performance with a coefficient
of 0.489 and a significance value of 0.000. Simultaneously, the principal’s
managerial skills influence teacher performance through religious culture, with a
regression coefficient of 0.559 and a coefficient of determination (R2) of 0.555,
meaning that 55.5% of the variation in teacher performance can be explained by
these variables.

A novel finding of this study is the emergence of the spiritual skills
dimension of the principal—skills that integrate conceptual, technical, and
relational aspects within a framework of spiritual example, value-based
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leadership, and moral influence that inspires the entire school community. This
dimension has not been widely discussed in conventional managerial skills
theories but has proven effective in shaping a religious, inclusive school culture
and positively impacting teacher performance.

This study recommends strengthening the spiritual skills dimension in
national principal training programs, developing sustainable interfaith religious
habituation programs in public schools, and implementing value-based academic
supervision. It also opens opportunities for further research using quantitative
methods or developing training models based on spiritual leadership in
educational environments.

XXii



Lada
Oaleall el e Ll il g Al A8l s 8 paall 4 oY) @l jleall" ol sing A kY o2a
(& Aalisall A8laiuy) 44 Hhall 4 50) SMA Negeri 1 Lawang) g a5 el jaia LeiiS
3 osmts ol s o ¢ sise S5 pule a5 ) g g ll oAl

b elal ¢ dqnall 48l ¢ yaaall 4y jlay) ol jleal) daliaad) calaKl)
- X» 2 )- J c

s 8 Cpaleal) el e s Al EEN 8 A piaall ool 5ia¥) ) sall Gl 13 Géay
NS Wyl (S5 ¢ 1) S dah joaall Jamy ¥ pand) 2l 3 3 Gl adail) Ciliaa s dgied
el s Al <l lgall 5 Asanliall il lgad) Jadi A la) e Al 0% O e allad L g
DL 25 Aaliose 8 ylay A yaal) AEEN 5 Al 2l Clagind 3 46lesY) SMA Negeri 1
Lawang oammb_qu.&xdsuumj\uum ;L;mﬁuw, MJJAL@-IY@M@}AS
).\JAH MJ\JY\ &-!\JL@.A“.I Aalatiall dSL.Mﬂ &_1\_1_\5)4 A ‘;s: M\AY\ ‘_A\ M\J.ﬂ\ 0da a3l | lala)
U..g.d:_.d\ g\J\ u;h.n&.}j 4:\4:33]\ 4313.\]\ d:&.:ﬁ Lé

e g G5 ¢ Juluia LISEL) areial pa (alide (3 k) ddalise 43 )k Lul jall s2a 42300
T b L ol A Bery ) ghall GLESILY (3305 5 cillaadlall s cOUE) DA (e o 53
anlia Gl jlga 403 ).uAJ\ U‘ Lac il \_\.J\ )@.i:u Aatand g CaLESILY]) C.a\_u Bty G‘S
Jia el (8 4d gua sall dall Al o w\a dagas 433 delia A (40 4y 20 Mahad
Alfatih 33ba 25255 « Dhuha (o8 458 & jleall 55 Gaiall <l shoall g ¢ de sl cildaall 5 ¢
Gl by plaall 513 BelS o i A SV il i) 2 dpaledll L o) 5S3) (E5)
slall b i)y ¢ abeall ey ¢ bl Jual sl JSE b Aslaal) Sl jleall Jelai ¢ Auds
aleall &8l e 3y 355 ¢ A glad s Aaaliaia 5 Aline Ay A8 JSIT Ol jlgall 038 JS A sl dpa g )
A g pusall 5,

ol 5 o) 5 Ll padll oY) el o el IS (e e 5l ) ApaSl) il 5 3
o Al RGN )t ver s v Aoaals o TS AL lasiV) Jalae dagd i3 duial) AaE) e
Gl leall Jigi ¢ gl i & vy Laaly 0 £A alae ae aleall ¥ S e
3aa3 dadlisas ¢, 009 L a8 Jalea da <l dpiall Z8EN DA e aleall elal e joaall 4y 51aY)
(R2) o2 daul gy yauadi Ky alaall glal & 7 00 0 ClEAY) () Jixy Laa ¢ ¢ 000 dalL)
<l yaxiall,

&5“” g_a\‘)l.g_‘d\ LR 4..\..».\.1)3\ ub\.@.aﬂ 4.4;})3\ Jbu‘}]\ J}@_L. c.s"‘ M\_)JJ\ VY ‘55 ad.m;l\ c.\\..\.ﬂ\
s_a\)uU\} 3 M.\AM bJL\ﬂj 3 4..\:})&\ 4\_\3\_\‘«1\ L_i\JLi::\J\ ‘5_5:3.5)&5\} 4.445.15\_5 4.44.&1.9.4]\ t_u\j;j\ JA}J

u.mhud\ ;b\um‘;cﬂuj&u}mamJaﬁmdﬁ&s‘_gmm_m\mﬂjum.ds.d\

UYNECR JUEN: [ IFEXQUTRON NIT. gt JURS POV R VR I P IS S AR WUST AT Qpioep

Gd\_d\ _)a.aﬂ\ Lf HL."\S\ APt

XXiil



